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Abstrak  

Kurikulum Merdeka berbasis deep learning yang didukung dengan delapan Dimensi Profil Lulusan (DPL) tidak hanya 

menuntut peserta didik mampu dari segi kognitif saja, tetapi juga harus memiliki keterampilan sosial yang baik. SMA Negeri 

1 Surakarta telah menerapkan model Kurikulum Merdeka berbasis deep learning namun masih terdapat beberapa 

permasalahan seperti pembelajaran teacher centered learning yang masih diterapkan serta rendahnya keterampilan sosial 

peserta didik. Dalam upaya memecahkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji pengembangan 

keterampilan sosial melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) sebagai bentuk 

dari optimalisasi penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Surakarta. Studi ini dilakukan menggunakan pendekatan 

kualitatif berorientasi deskriptif. Data penelitian ini dikumpulkan melalui lima cara yaitu observasi lapangan, kegiatan 

wawancara, dokumentasi dan telaah dokumen peneliti terdahulu. Temuan pada penelitian berhasil ini menunjukkan bahwa 

perlu diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sebab melalui penerapan model ini akan tercipta 

pembelajaran yang berpusat pada siswa yang tidak semata-mata menekankan pada kemampuan kognitif, namun juga 

mengembangkan kompetensi sosial siswa seperti kerjasama, kepemimpinan, komunikasi, dan rasa tanggung jawab pada 

kelompok. Perlu adanya sinergi antara tim pengembangan kurikulum dan guru mata pelajaran dalam mengimplementasikan 

pembelajaran dengan model STAD ini dalam aktivitas belajar peserta didik sehingga terjadi peningkatan kualitas 

pembelajaran dan peningkatan output dari siswa, khususnya kemampuan sosial siswa. 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Deep Learninng, Model STAD, Keterampilan Sosial 

1. Latar Belakang 

Perubahan kurikulum merupakan sebuah langkah yang diambil pemerintah Indonesia untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia sehingga dapat relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Kurikulum adalah sebuah 

rencana pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan teratur, yang dijadikan landasan dan peraturan dalam 

proses pembelajaran karena tujuan dibentuknya kurikulum adalah untuk untuk memfasilitasi serta memudahkan 

proses pengajaran [1]. Perkembangan kurikulum di Indonesia dimulai dari diterapkannya Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006. Munculnya kurikulum KTSP belum mampu memberikan perubahan 

yang signifikan terhadap kondisi pendidikan di Indonesia. Pada tahun 2013 pemerintah menghadirkan kurikulum 

2013 (K-13) yang memiliki fokus pada pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter yang diharapkan dapat 

menjawab tantangan pendidikan di era nya dengan penanaman karakter positif, budi pekerti dan moralitas secara 

seimbang dengan pengetahuan pendidikan yang diperoleh peserta didik[2].  

Berbagai evaluasi dari kurikulum 2013 menunjukkan perlunya perubahan kurikulum agar lebih fleksibel dan 

relevan dengan kondisi saat itu. Mersepon hal tersebut, pada tahun 2022, pemerintah meluncurkan Kurikulum 

Merdeka sebagai bentuk dari penyempurnaan kurikulum 2013 yang sebelumnya diterapkan. Hadirnya Kurikulum 

Merdeka merupakan upaya untuk menangani krisis akademik sebagai dampak dari munculnya Pandemi Covid-19 

pada tahun 2020. Kurikulum Merdeka adalah wujud dari perubahan proses bagaimana kegiatan belajar mengajar 

di lakukan dengan lebih berfokus pada pembelajaran intrakurikuler yang beragam, pemahaman konsep yang 

mendalam serta penguatan kompetensi dan karakter peserta didik[3].  

Implementasi Kurikulum Merdeka disempurnakan dengan munculnya pendekatan deep learning dalam 

pembelajaran. Pendekatan deep learning menuntut peserta didik tidak hanya mampu menghafal materi tetapi juga 
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mendorong peserta didik untuk berpikir secara mendalam, mampu menemukan hubungan antar konsep, serta 

mampu mengintegrasikan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari[3]. Dalam pembelajaran 

ekonomi, pendekatan ini menuntut peserta didik memahami konsep ekonomi lebih mendalam dengan analisis 

kondisi ekonomi secara nyata serta menerapkan konsep ekonomi dalam penyelesaian permasalahan ekonomi yang 

ada. Pendekatan ini sesuai dengan keterampilan abad 21 yang berfokus pada keterampilan analitis, kolaboratif, 

komunikatif dan kreatif.  

Tuntutan abad ke-21 tersebut menjadikan pengembangan soft skill dan kompetensi tidak dapat dipisahkan dari 

proses pembelajaran. Kompetensi dan soft skill yang dimaksud seperti kemampuan komunikasi, berpikir kritis dan 

kolaborasi sehingga pihak sekolah harus mampu mengintegrasikan keterampilan tersebut dalam proses 

pembelajaran[4]. Kurikulum Merdeka mendukung pengembangan soft skill dan kompetensi tersebut melalui 

delapan Dimensi Profil Lulusan (DPL) yang meliputi: (1) Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa, (2) Kewargaan,(3) Penalaran Kritis, (4) Kreativitas, (5) Kolaborasi, (6) Kemandirian, (7) Kesehatan dan (8) 

Komunikasi [5].  

Dimensi Profil Lulusan (DPL) yang berkaitan dengan pengembangan soft skill dan kompetensi adalah DPL ke-3, 

ke-5 dan ke-8, yaitu Penalaran Kritis, Kolaborasi dan Komunikasi. Aspek Kolaborasi dan komunikasi 

mencerminkan keterampilan sosial yang harus dimiliki oleh peserta didik. Sedangkan penalaran kritis adalah aspek 

yang mampu mendukung keterampilan sosial peserta didik. Kemampuan bernalar kritis yang baik,  membuat 

mereka cenderung mampu menghadapi berbagai isu-isu sosial yang muncul [6]. Sehingga penalaran kritis menjadi 

landasan kognitif yang dapat mendukung keterampilan sosial yang harus dikembangkan oleh peserta didik. 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan dalam berkomunikasi, menjalin interaksi yang baik antar sesama, 

menunjukkan penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain, serta mampu melakukan tindakan yang sejalan 

dengan peraturan dan norma yang berlaku [7]. Pendapat ini menunjukkan bahwa keterampilan sosial ini penting 

bagi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini karena peserta didik yang tidak memiliki 

keterampilan sosial, mereka akan cenderung merasa tidak percaya diri, merasa dikucilkan serta tidak dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga mampu berdampak negatif pada proses pembelajaran. Selain itu, 

kegagalan penerapan keterampilan sosial juga menandakan kegagalan sekolah dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka berbasis Deep learning karena peserta didik tidak dapat memenuhi tuntutan kedelapan Dimensi Profil 

Lulusan yang ada dalam pengembangan Kurikulum Merdeka ini. 

Di SMA Negeri 1 Surakarta sendiri, penerapan Kurikulum Merdeka berbasis deep learning secara keseluruhan 

sudah menunjukkan perkembangan yang positif. Semua guru mata pelajaran telah menggunakan Perencanaan 

Pembelajaran (PP) sesuai dengan tuntutan pada Kurikulum Merdeka berbasis deep learning. Guru mata pelajaran 

bersinergi untuk menciptakan pembelajaran yang joyful, mindful dan meaningful disertai penerapan Dimensi 

Profil Lulusan (DPL) dalam proses pembelajaran. Meskipun sudah diterapkan, kondisi nyata dilapangan 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya sesuai dengan tuntutan dari kurikulum yang 

digunakan.  

Berdasarkan hasil observasi selama tiga bulan di beberapa kelas, pada mata pelajaran ekonomi pembelajaran masih 

menjadikan guru sebagai pusat pengajaran, sehingga peserta didik cenderung hanya mendengarkan penjelasan 

guru dan membuat lingkungan belajar cenderung mengaktifkan peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan guru 

yang menerapkan metode ceramah dalam menyampaikan materi sehingga kondisi belajar cenderung monoton dan 

tidak membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Ketika guru menyampaikan beberapa pertanyaan, hanya 

beberapa peserta didik yang menanggapi dan bahkan banyak peserta didik yang tidak menghiraukan pertanyaan 

dari guru. Selain itu, ketika pembelajaran dilakukan dalam berkelompok, peserta didik cenderung menunjukkan 

sikap individualisme dan tidak menunjukkan sikap bekerjasama dengan baik. Banyak peserta didik yang tidak ikut 

berdiskusi kelompok karena kurangnya rasa percaya diri dan ketidaknyamanan jika bekerja dalam kelompok. 

Kondisi ini terlihat dari banyak peserta didik yang hanya diam ketika proses diskusi, rendahnya inisiatif untuk 

berpendapat, minimnya interaksi antar anggota kelompok dan cenderung menerima keputusan dari teman lain. 

Beberapa peserta didik juga mengungkapkan bahwa alasan mereka tidak aktif berpendapat karena merasa pendapat 

mereka tidak didengar ketika berada dalam satu kelompok dengan teman yang memiliki kemampuan akademik 

tinggi.    

Beberapa permasalahan tersebut menunjukkan bahwa dalam penerapan kurikulum di SMA Negeri 1 Surakarta 

masih terdapat permasalahan rendahnya keterampilan sosial peserta didik dalam mata pelajaran ekonomi. 

Rendahnya keterampilan sosial ini dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti ketidakterampilan guru dalam memilih 

model pembelajaran yang sesuai dalam menyampaikan materi pembelajaran [7]. Hal karena itu, untuk mengatasi 

hal tersebut, guru harus mampu memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan sosial 

peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
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Student Teams Achievement Division (STAD). Model ini memungkinkan peserta didik untuk bekerja bersama tim, 

berkomunikasi dan berkolaborasi dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga tidak hanya meningkatkan 

kecakapan akademik, tetapi juga keterampilan sosial peserta didik. Karena dengan menerapkan model ini, peserta 

didik tidak hanya menguasai materi untuk keperluan individu tetapi juga dituntut untuk menyampaikan 

pengetahuan yang dimiliki kepada anggota kelompok lainnya sehingga peserta didik akan bekerjasama dalam 

memberikan skor atau poin untuk kemajuan kelompoknya [8] 

Penelitian yang dilakukan oleh Rando & Pali [9] dan Siregar[7] menemukan bahwa penggunaan model STAD 

berkorelasi positif dengan keterampilan sosial peserta didik. Artinya penerapan model STAD dalam aktivitas  

pembelajaran terbukti mampu mendorong peningkatan keterampilan sosial peserta didik melalui penerapan 

Dimensi Profil Lulusan (DPL) ke-3, ke-5 dan ke-8 dalam penerapan Kurikulum Merdeka berbasis deep learning. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengembangan Keterampilan Sosial Melalui 

Model STAD sebagai Optimalisasi Kurikulum Merdeka  Berbasis Deep learning Mata Pelajaran Ekonomi SMA 

Negeri 1 Surakarta” 

Kebaruan dari penelitian ini adalah peneliti melakukan evaluasi terhadap penerapan kurikulum di SMA Negeri 1 

Surakarta dan memberikan saran pengembangan kurikulum yang belum pernah dikaji sebelumnya oleh pihak lain. 

Selain itu penggunaan pendekatan baru yang memposisikan STAD sebagai model pembelajaran yang tidak hanya 

mendorong peningkatan pemahaman kognitif saja tetapi juga meningkatkan dan/atau memperkuat aspek sosial 

yang menjadi tuntutan dari Dimensi Profil Lulusan (DPL) dalam pengembangan Kurikulum Merdeka berbasis 

deep learning di Sekolah Menengah Atas yang masih jarang diteliti. Kebaruan ini penting karena belum banyak 

penelitian yang menjelaskan terkait pemanfaatan model STAD dalam meningkatkan keterampilan sosial sebagai 

bentuk pengembangan Kurikulum Merdeka berbasis deep learning di SMA Negeri 1 Surakarta. 

2. Kajian Literatur 

2.1. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial adalah sebagai life skill yang diperlukan untuk berinteraksi di tengah masyarakat 

multikultural, masyarakat demokratis, serta lingkungan global yang penuh persaingan dan tantangan menurut 

Widoyoko dalam Handayani [10]. Keterampilan sosial selalu berkaitan dalam keterampilan lain,, seperti saling 

berkolaborasi dalam kelompok, berhubungan dengan sesama teman, mengikuti dan menambah relasi, dapat 

menyelesaikan konflik serta dapat bekerja sama dengan efektif  [11]. 

Keterampilan sosial dapat dipahami sebagai kemampuan untuk berinteraksi dan berkaitan dengan kondisi 

lingkungan sosial dengan tepat yang harus memperhatikan norma  dan aturan yang ada dalam lingkungan tersebut 

agar individu dapat menyesuaikan tuntutan dan keinginan lingkungannya [12]. Permasalahan keterampilan sosial 

tampak dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, seperti munculnya sikap individualis, egois, rendahnya empati, 

kesadaran dalam tanggung jawab kurang, belum menunjukan sikap taat dan tertib, serta dalam berkelompok masih 

minim kerja sama dan interaksi.Oleh karena itu, permasalahan sosial di kalangan peserta didik memerlukan 

perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan seperti sekolah, agar dapat ditangani secara 

tepat dan berkelanjutan [13]. 

2.2. Pembelajaran Ekonomi 

Pembelajaran adalah kegiatan yang didalamnya berupa suatu proses pengajaran oleh guru dan peserta didik 

menerima sebuah materi pelajaran yang sedang diterangkan oleh guru dalam mengajar, dalam aktivitas belajar 

mengajar  ini saling mempengaruhi dalam rangka mencapai tujuan dan dapat mencapai perubahan yang lebih baik 

atau positif [14].  Ekonomi didefinisikan secara luas sebagai ilmu pengetahuan yang saling  berkaitan antara 

kegiatan manusia dan kebutuhan sehari harinya seperti barang dan jasanya melalui proses menciptakan, 

menyalurkan dan menggunakan [15]. Terdapat definisi lain yang berartikan ekonomi adalah  sebuah usaha 

manusia untuk memenuhi hajat hidupnya demi mencapai kesejahteraan dalam taraf hidupnya [16]. 

Pembelajaran ekonomi bersifat dinamis dan berkaitan erat dengan realita yang ditemui peserta didik dalam 

aktivitas kesehariannya. Oleh karena itu, proses pembelajaran ekonomi perlu dirancang sesuai kondisi serta  

kemampuan peserta didik agar mampu membekali mereka dalam menghadapi berbagai tantangan di masa 

mendatang [17]. Kegiatan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari ini mencakup seperti konsep kebutuhan, 

kelangkaan, skala prioritas, biaya peluang,pengambilan keputusan rasional serta perilaku ekonomi dan resiko ini 

sering diajarkan pada jenjang formal[18]. 



Amanda Dhea Margareta1, Anni Khoirotul Hisan2, Marshanda Zanetti Kusuma Dewi3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.4291 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

5609 

 

 

2.3. Kurikulum Merdeka berbasis Deep learning 

Kurikulum berperan penting dalam dunia pendidikan.  Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan 

pembelajaran dengan pendekatan yang lebih relevan, inklusif dan berpusat pada peserta didik [19]. Artinya peserta 

didik didorong untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran agar dapat mengembangkan potensi, minat dan 

kemampuan berpikir. Oleh karena itu Kurikulum Merdeka berbasis Deep learning dikeluarkan sebagai pendekatan 

inovatif dalam pembelajaran. Kurikulum ini menekankan pada tiga prinsip utama yaitu pembelajaran yang mindful 

(berkesadaran), meaningful (bermakna), dan joyful (menyenangkan). Pendekatan ini menumbuhkan motivasi 

peserta didik bahwa pentingnya mata pelajaran yang mereka pelajari untuk keperluan di masa mendatang dengan 

mencari tau apa yang mereka pelajari, memecahkan masalah, dan dapat mengaitkan dalam kehidupan sehari-

hari[20]. Deep learning memiliki komponen berupa Dimensi Profil Lulusan yang terdiri dari  (1) keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) kewargaan, (3) penalaran kritis, (4) kreativitas, (5) kolaborasi, (6) 

kemandirian, (7) kesehatan, dan (8) komunikasi ini harus dimiliki peserta didik setelah melakukan pembelajaran. 

2.4. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif ini termasuk dalam model pembelajaran berupa diskusi, dimana setelah guru atau 

fasilitator memberikan pengajaran kepada murid, lalu guru mengelompokkan peserta didik  menjadi beberapa 

kelompok dan guru menerangkan apa yang akan dilakukan untuk pembelajaran dan menjelaskan hasil belajar yang 

harus dicapai, serta memberikan petunjuk cara kerja berkelompok di dalam pembelajaran yang sedang berlangsung 

[21]. Dengan menggunakan metode cooperative learning ini dapat mewadahi peserta didik dalam bekerja sama di 

kelompok, dan mencapai tujuan Bersama kelompok sehingga memiliki rasa kebersamaan tiap anggota kelompok 

menjadikan pembelajaran peserta didik menjadi lebih aktif [22]. Hal ini berarti juga membangun kemampuan 

sosial peserta didik.  

Model ini  memiliki landasan dari Teori Konstruktivis sosial dari Vygotsky, dan Piaget serta teori motivasi [23]. 

Konstruktivisme ini dapat diartikan seseorang yang ingin mendapatkan pengetahuannya lebih dalam dan 

kontekstual dapat dengan cara melakukan kegiatan bersosial. Pengertian ini sejalan dengan pendidikan modern, 

yaitu melalui konstruktivisme yang menempatkan pembelajaran berfokus pada peserta didik ,dalam kegiatan ini 

peserta didik menjadi pusat dalam pembelajaran sehingga mereka dalam mencari pengetahuan dan materi 

pembelajaran harus mencari sendiri atau dapat diperoleh dari pengalamannya. [24]. 

2.5. Student Teams Achievement Division (STAD) 

Student Teams Achievement Division atau disingkat STAD adalah salah satu model pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran dengan model STAD ini menitikberatkan kepada peserta didik untuk berinteraksi sesama teman agar 

mereka saling menyemangati dan menolong antar sesama dalam memahami materi sehingga hasil belajar 

mendapat hasil yang memuaskan [16]. Penerapan model ini memiliki beberapa manfaat yaitu dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan keterampilan diskusinya  dengan teman – teman kelasnya, 

memberikan situasi belajar yang menggembirakan dan kondusif, sehingga menimbulkan rasa antusias peserta 

didik; dan yang paling pentinng model ini dapat melatih  peserta didik dalam memecahkan masalah dapat bekerja 

secara mandiri maupun kelompok; serta mendorong keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam menyelesaikan 

tugas sekaligus menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dari dalam diri peserta didik [25]. Peserta didik ketika 

melakukan pembelajaran dengan model ini dapat dilihat tidak hanya sekedar mendapatkan materi pelajaran saja, 

tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan sosialnya juga seperti komunikasi, kolaborasi dan tanggung 

jawabnya. Artinya model STAD ini tidak sekedar meningkatkan capaian pembelajaran  tetapi juga membentuk 

karakter atau keterampilan sosial  peserta didik. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan menggambarkan mengenai suatu fenomena 

berdasarkan data berupa kata-kata, narasi, dan dokumen. Data didapat dengan cara observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi literatur. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Surakarta yang beralamat di Jl. 

Monginsidi No. 4, Gilingan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta. Peneliti melakukan observasi secara langsung 

untuk memperoleh hasil gambaran ketika pembelajaran di kelas berlangsung, dilakukan secara partisipatif 

sehingga peneliti dapat mengetahui  secara langsung peristiwa yang terjadi sekaligus ikut terlibat dalam proses 

pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitia [26]. Sedangkan 

wawancara dilakukan kepada Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, guru mata pelajaran Ekonomi, dan peserta 
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didik SMA Negeri 1 Surakarta. Pertanyaan wawancara kepada Wakil Kepala Sekolah berfokus pada pembelajaran 

mendalam, kendala yang dihadapi guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka berbasis deep learning, serta solusi 

yang dilakukan pihak sekolah. Pertanyaan kepada guru mata pelajaran Ekonomi diarahkan pada penerapan deep 

learning serta hambatan yang muncul selama pembelajaran berlangsung. Adapun pertanyaan kepada peserta didik 

difokuskan pada pengalaman mereka selama mengikuti pembelajaran di kelas, termasuk masalah yang muncul, 

misalnya kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran berkelompok.  

Selain wawancara dan observasi, dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan dokumen terkait 

pembelajaran, sedangkan studi literatur dilakukan untuk mendukung landasan teori dan memperkuat analisis hasil 

penelitian. Metode ini dilakukan dengan menelaah berbagai sumber pustaka terbaru, sehingga peneliti dapat 

memperoleh data yang relevan dan sesuai kebutuhan untuk mendukung penyelesaian penelitian yang dikaji [27]. 

4.  Hasil dan Diskusi 

SMA Negeri 1 Surakarta merupakan salah satu sekolah di Surakarta, Jawa Tengah yang telah menggunakan 

Kurikulum Merdeka yang telah berfokus pada pembelajaran mendalam (deep learning). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, SMA Negeri 1 Surakarta telah menyusun tim 

kurikulum untuk mendesain dan mengevaluasi kurikulum sekolah yang nantinya akan laporkan kepada Pemerintah 

Provinsi Jawa Tengah. Evaluasi kurikulum selalu dilakukan di akhir periode untuk keberhasilan dan hambatan 

pelaksanaan pembelajaran dengan kurikulum yang telah dijalankan. Evaluasi tersebut melibatkan guru, kepala 

sekolah, dan juga perwakilan peserta didik. Tim kurikulum pada saat ini masih dalam tahap penyesuaian penerapan 

Kurikulum Merdeka dengan pendekatan deep learning. Salah satu tindakatan yang dilakukan sebagai solusinya 

adalah dengan melakukan pelatihan-pelatihan kepada guru/tenaga pendidik terkait pembelajaran deep learning, 

model dan media pembelajaran sesuai Dimensi Profil Lulusan (DPL), penggunaan Artificial Intelligence (AI), dan 

lainnya. Pelatihan tersebut rutin dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas guru di SMA Negeri 1 

Surakarta. Terkait pembelajaran berdiferensiasi, tim kurikulum bekerjasama dengan Bimbingan Konseling dengan 

mengelompokkan peserta didik kelas XI dan XII setiap kelas sesuai dengan minat dan karakter peserta didik. Hal 

ini bertujuan untuk mempermudah guru dalam memfasilitasi peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Guru yang memiliki peran sebagai pendidik diharapkan dapat lebih maksimal dalam mendidik, 

mengajar, membimbing, melatih, mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi peserta didik sesuai dengan tugas guru 

dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Surakarta diketahui bahwa 

dalam Perencanaan Pembelajaran (PP) yang didesain dan digunakan untuk satu angkatan yang sama, sehingga 

tidak ada perbedaan antara kelas yang memiliki karakter tingkat motivasi belajar tinggi dengan kelas yang tingkat 

motivasi belajarnya sedang atau rendah. Selain itu, guru mata pelajaran ekonomi jarang memberikan tugas 

berkelompok karena peserta didik lebih suka tugas individu. Guru juga biasanya hanya memberikan tugas 

kelompok dengan jumlah anggota kelompok 2 - 3 orang saja. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

beberapa kelas yang berbeda memperlihatkan bahwa pembelajaran memang sudah menggunakan media 

pembelajaran digital, namun kegiatan inti pembelajaran hanyalah guru menjelaskan materi menggunakan 

powerpoint. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar masih berfokus pada guru atau teacher 

centered.  

Hasil wawancara kepada peserta didik menunjukkan bahwa beberapa peserta didik kurang berminat atau tertarik 

kepada pembelajaran berkelompok dikarenakan mereka merasa guru kurang adil dalam memberikan nilai. Ada 

beberapa peserta didik yang kurang aktif ketika berkelompok, selain itu peserta didik yang tergolong pintar lebih 

mendominasi diskusi sehingga ada beberapa peserta didik yang kurang percaya diri untuk menyampaikan masukan 

atau pendapatnya. Beberapa peserta didik menyatakan bahwa mereka suka pembelajaran berkelompok dan 

dikonsep dengan bermain sehingga materi yang dibahas menjadi lebih mudah dimengerti dan suasana belajar lebih 

menyenangkan. Hasil wawancara kepada peserta didik juga menunjukkan bahwa pembelajaran ekonomi sangat 

jarang diberikan tugas yang bersifat kelompok. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan dalam perencanaan 

pembelajaran, terutama yang lebih menekankan pada Kurikulum Merdeka yang berfokus pada pembelajaran 

mendalam.  

Adanya permasalahan tersebut dalam penerapan Kurikulum Merdeka berbasis deep learning  di SMA Negeri 1 

Surakarta, maka perlu adanya evaluasi lebih lanjut dan pengembangan mengenai model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. Salah satu dari model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam Kurikulum Merdeka 

adalah model pembelajaran kooperatif yang berorientasi pada peserta didik dan tidak hanya berfokus pada 

peningkatan dan pengembangan aspek kognitif peserta didik, namun juga mengembangkan kompetensi sosial 

peserta didik seperti kerjasama, kepemimpinan, komunikasi, dan rasa tanggung jawab pada kelompok[28]. Model 
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pembelajaran kooperatif, terutama tipe STAD, terbukti menjadi salah satu model pembelajaran yang bisa 

diimplementasikan untuk penerapan Student Centered Learning atau pembelajaran yang memposisikan peserta 

didik menjadi pusat pembelajaran [29]. Ini sesuai dengan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pendekatan 

deep learning yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran kontekstual, bermakna bagi peserta didik dan 

relevan dalam penerapan kehidupan keseharian yang dialami peserta didik[30].  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berdasarkan penelitian sebelumnya secara signifikan dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik seperti diskusi kelompok, kerja sama, kepercayaan diri dalam presentasi, dan 

interaksi sosial antar peserta didik. Meskipun pada pembelajaran model ini pengelolaan waktu menjadi tantangan 

bagi guru, namun pemahaman konsep materi pembelajaran dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

pada kegiatan belajar mengajar ekonomi juga meningkat. Model pembelajaran ini selaras dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka karena pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menyenangkan dan kolaboratif [31].  

Penelitian yang dilakukan oleh Rando dan Pali [9] menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dapat lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial peserta didik, terlihat dari peningkatan kerja sama dan 

interaksi antar peserta didik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terjadi peningkatan keterampilan sosial peserta 

didik yang terlihat dari siklus I sebesar 20% dan meningkat menjadi 40% pada siklus II. Selisih 20% yang terlihat 

pada kedua siklus tersebut membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD cukup efektif untuk 

mengembangkan keterampilan peserta didik.  

Hasil penelitian yang sama juga ditemukan oleh Herawati dan Sahono[32] yang mengungkapkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keterampilan sosial dan prestasi belajar peserta 

didik pada mata pelajaran ekonomi. Penelitian ini menggunakan 3 kali siklus dengan materi pembelajaran ekonomi 

yang sama, yaitu APBN dan APBD. Hasil siklus I pada penelitian ini menyebutkan bahwa guru masih kurang 

maksimal dalam membentuk, membimbing, dan mengawasi peserta didik dalam kegiatan diskusi, serta masih 

kurangnya inisiatif peserta didik dalam memecahkan masalah ketika berkelompok. Siklus II pada penelitian ini 

menunjukkan tingkat keberhasilan peserta didik untuk memahami materi cukup meningkat dilihat berdasarkan 

hasil pre-test dan post-testnya, namun dalam berdiskusi dan presentasi peserta didik pintar cenderung 

mendominasi. Hasil dari siklus III telah menunjukkan peningkatan keterampilan sosial peserta didik dilihat dari 

hasil observasi yang memperoleh nilai 3,41 kriteria sangat baik dan diskusi telah berjalan dengan lancar.  

Hasil penelitian terdahulu semakin diperkuat dengan adanya penelitian Hikmah, Sofwan dan Risdalina [33] yang 

telah melakukan Penelitian Tindakan Kelas terkait model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang berhasil 

meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Penelitian ini dilakukan melalui 2 siklus dengan 4 kali pertemuan, 

yaitu dengan 2 kali pertemuan setiap siklusnya. Pada penelitian ini diketahui bahwasanya seluruh aspek penilaian 

peserta didik meningkat dari siklus I ke siklus II. Aspek mengemukakan pendapat meningkat 49,7%; aspek berani 

mengajukan pertanyaan meningkat 45,37%; aspek berbagi tugas dengan teman kelompok meningkat 27,77%; 

aspek kerja sama kelompok meningkat 25%; aspek menerima masukan dari teman meningkat 26,95%; aspek 

menghargai kelompok lain meningkat 39,81%; dan aspek memperhatikan guru meningkat 38,89%. Berdasarkan 

hasil persentase kedua siklus tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan sosial pada 

peserta didik ketika guru menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam kelas.  

Penelitian terdahulu juga menyebutkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 

bermanfaat untuk peserta didik baik segi kognitif maupun afektif. Pertama, peserta didik bisa meningkatkan 

kesadaran untuk bekerjasama melalui aktivitas kelompok. Kedua, peserta didik dapat dengan lebih mudah 

memahami materi karena aktivitas di kelas lebih hidup. Ketiga, pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran melalui model STAD ini mampu mendongkrak motivasi peserta 

didik untuk belajar. Keempat, keterampilan komunikasi peserta didik meningkat termasuk kemampuan berbicara 

didepan umum, kemampuan menerima dan menyampaikan pendapat, serta kemampuan bertanya dan menjawab 

pertanyaan [34] 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat direkomendasikan 

sebagai salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka berbasis pendekatan deep learning 

untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Pengimplementasian dari model pembelajaran ini pada 

mata pelajaran ekonomi juga harus diimbangi dengan kesiapan guru untuk memfasilitasi peserta didik. Penelitian 

yang dilakukan oleh Komariyah [35] membuktikan bahwa kesiapan guru masih menjadi kendala dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka berbasis deep learning, sebab masih banyak guru yang kesulitan untuk 

menerapkan Student Centered Learning. Kharisma, et al. [20] juga menyebutkan bahwa pelatihan guru menjadi 

salah satu faktor keberhasilan pembelajaran berbasis deep learning. Ketika menggunakan model pembelajaran 

kooperatif model STAD, guru harus memiliki persiapan yang matang mulai dari metode pengajaran, sumber 

belajar, media, asesmen, dan segala hal untuk memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik termasuk menguasai 
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materi secara menyeluruh[36]. Oleh sebab itu, tim kurikulum di SMA Negeri 1 Surakarta perlu melakukan 

pelatihan dan evaluasi kepada guru secara lebih lanjut dan mendalam mengenai Student Centered Learning dan 

model pembelajaran kooperatif, terutama model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini juga harus didukung 

dengan adanya kesadaran dari guru untuk memahami dan menerapkan hasil dari pelatihan yang telah dilakukan 

tersebut pada kegiatan belajar mengajar sehari-hari sehingga terjadi peningkatan kualitas pembelajaran dan 

peningkatan output dari peserta didik, khususnya kemampuan sosial peserta didik. 

5.  Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari hasil pengamatan dan wawancara kepada berbagai pihak, penerapan Kurikulum Merdeka 

berbasis deep learning di SMA Negeri 1 Surakarta masih menghadapi beberapa kendala. Kendala tersebut meliputi 

pembelajaran yang masih menjadikan guru sebagai pusat pengajaran (Teacher Centered Learning) serta minimnya 

keterlibatan peserta didik dalam diskusi kelompok karena minimnya variasi strategi pengajaran dalam praktik 

pembelajaran oleh guru. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa dalam menerapkan Kurikulum Merdeka berbasis 

deep learning, masih belum optimal karena terdapat permasalahan mengenai pembelajaran yang mampu mmebuat 

peserta didik lebih aktif, nyaman, dan memahami materi dalam pembelajaran (Student Centered Learning) serta 

rendahnya keterampilan sosial peserta didik ketika proses belajar mengajar berlangsung. Model pembelajaran 

STAD dapat dikembangkan sebagai solusi dari permasalahan kurikulum tersebut. Dengan model pembelajaran 

STAD, dapat tercipta kegiatan pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik yang tidak semata-mata 

menekankan pada pengetahuan kognitif, namun juga mengembangkan kompetensi sosial peserta didik seperti 

kerjasama, kepemimpinan, komunikasi, dan rasa tanggung jawab pada kelompok. Tim kurikulum di SMA Negeri 

1 Surakarta perlu melakukan pelatihan dan evaluasi kepada guru secara lebih lanjut dan mendalam mengenai 

Student Centered Learning dan model pembelajaran kooperatif, terutama model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD. Hal ini juga harus didukung dengan adanya kesadaran dari guru untuk memahami dan menerapkan hasil 

pelatihan tersebut dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari sehingga terjadi peningkatan kualitas pembelajaran 

dan peningkatan output dari peserta didik, khususnya kemampuan sosial peserta didik. SMA Negeri 1 Surakarta 

melalui Tim Pengembangan Kurikulum perlu melakukan pelatihan dan evaluasi kepada guru secara lebih lanjut 

dan mendalam mengenai Student Centered Learning dan strategi pembelajaran kooperatif terutama model 

pembelajaran STAD sebagai bentuk dari strategi pembelajaran kooperatif. Guru mata pelajaran diharapkan mampu 

memahami dan menerapkan hasil pelatihan yang telah dijalani tersebut dalam kegiatan belajar mengajar sehari-

hari sehingga terjadi peningkatan kualitas pembelajaran dan peningkatan output dari peserta didik, khususnya 

kemampuan sosial peserta didik. Peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas jangkauan penelitian seperti 

melakukan penelitian pada mata pelajaran lainnya, melakukan studi komparatif keefektifan model pembelajaran 

STAD dengan model pembelajaran kooperatif tipe lainnya atau melakukan kajian pada jenjang dan sekolah yang 

berbeda sehingga diperoleh gambaran dan temuan yang lebih lengkap terkait solusi dari permasalahan Kurikulum 

Merdeka berbasis deep learning di Indonesia. 
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